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BUSANA NruSLIM

,d Pendahuluan

Busana merupakan kebutuhan primer atau utama oleh manusia. Fungsi

busana adalah :1) untuk menutup bagian yang perlu ditutup pada diri

seseorang, 2) untuk melindudngi tubuh dari ganguan luar seperti; segatan

matahari, cuaca dingrrl binatang-binatang kecil , 3) sehgai perhiasan untuk

penampilan dengan menonjolkan bagian-bagian yang cantik dan menutup

kekurangan yang ada pada bagian tubuh-

Bermacam-macam jenis busana yang sering dugunakan oleh

masyarakat yaitu busana barat, busana daerah, busana nasional dan busana

muslim. Umumnya busana barat sering digunakan oleh masyarakat,

sedangkan busane daerah dan busana nasisna[ digunakan pada acara-acara

tertentu saja. Pada saat ini masyarakat lebih tertarik memakai busana muslim

untuk berbagai kesempatan, baik untuk sehari- hari, maupun untuk bekerja

atau untuk kepesta.

Busana muslim dewasa ini mengalami perubahan yang semakin

semarak dan telah ikut menyemarakkan dunia fashion Indonesia Desain dan

bisnis busana muslim makin lama makin berkembang seiring dengan adanya

kebutuhan masyarakat. Busana muslim tidak hanya dipakai oleh kaum dewasa

tetapi juga dipakai oleh anak-anah remaja dan manula.

Busaoa muslim sebenarnya bersifat universal dapt dipakai oleh

perempuan muslim dimanapun ia berada, tanpa membedakan suku bangsa

maupun letak geografisnya. Dan bisa dikatakan busana sepanjang zamarl
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Menggunakan busana muslim tidak hanya memenuhi syariat agama, tetapi

sekaligrrs juga untuk menampilkan kesan anggun, santun, dan serasi ( APPM

..2002).

Dalam makalah ini akan disampaikan tentang pengertian busana

muslirn" pemilihan desain busana muslinU pola rmtuk pembuatan busana

muslim (gamis).

B. Pengertian Busana Muslim

Busana muslim adalah busana yang digunakan oleh umat islam.

Bermacam-macam busana muslim dapat dibuat s€perti setelan jas atau blus

dalam dengan celana panjang, baju kurung yang dimodifikasi dengan sarung,

setelan kebay4 tunik dengan celana panjang dan gamis.

Dalam agama islam fungsi utama berpakaian adalah menutup aurat.

Bagian yang perlu dihrtup pada diri seseorang percmpuan adalah semua

anggota tubuh kecuali wajah dan kedua telapak tangan sampai pergelangan.

Sedangkan fungsi yang kedua adalah sebagai perhiasan untuk mernperindah

penampilan dihadapan Allah dan sesama manusia. Sedangkan fungsi yang

ketiga adalah untuk melindungi tubuh dari ganggr:an yang ada diluar kita

seperti sengatan matatrari dan udara dingrn. Pada prinsipnya islam tidak

memberikan batasan model busana muslim s€cara kaku. Islam hanya

memberikan batasan bagian dari tubuh yang mana saja yang harus ditutupi,

sedangkan bentuk model busana mrslim terserah kepada selera masing-

masing (APPMI :2002).
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Dalam berbusana apapun busana yang dipakai harus memperhatikan,

etika dan estetika berbusana. Etika berbusana dalam budaya islam

memberikan batasan sebagi berikut:

1. Busana atau pakaian hendaklah menutup seluruh bagan tubuh mulai dari

ujung rambut sampai ujung kaki, kecuali muka dan telapak tangan.

2. Model busana tidak ketat membentuk badan (tidak memperlihatkan lekuk

badan).

3. Tidak terbuat dari bahan tipis atau tembus terang. Jika menggunakan

bahan yang tipis atau tembus terang harus dilapisi dengan fining.

4. Tidak menjolok dan aneh.

5. Tidak menyerupai pakian laki-laki

Dalam menggunakan atau memakai busana muslim tidak hanya pada

saat yang berkaitan dengan acalta keagamaan saja seperti pengajiaq

menyambut hari raya Idul Adha atau Idul Fitri, tetapi j,rga dalam kegiatan

sehari-hari. Dalam kegiatan sehari-hari dapat dipakai kapan saja dan

dimanapun berada. Yang utama model dari busana muslim harus longgar dan

ukurannya lebar.

C. Desain Busana lVluslim

Sebelum membahas tentang desain busana muslim, akan diuraikan

terlebih d"hulu tentang pengertian desaia rrrlsur dan prinsip desain secara

umum.

Desain berasal dari bahasa inggris "design" yang artinya rancangan

atau rencana. Desain busana atau fashion desain adalah rancangan atau
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rencana dari suatu busana, atau disebut juga dengan menciptakan model dari

busana. Desain dapat dibagi dua yaitu desain sruktur dan desain hiasan

1. Desain struktur ( struktur design) adalah suatu rancanagan atau

perencanaan bentuk dari sutau benda yang akan diproduksi.

2. Desain hiasan (decorative design) adalah desain yang dibuat untuk

memperindatr dan memperkaya mutu dari desain stuktur. &sain hiasan

dibuat harus memenuhi syarat-syarat hiasan tertenhr, seperti hiasan yang

digunakan tidak berkelebihan" indah, serta sesuai dengan bentuk &sain

struktur serta kombinasi warna harus menarik

Tujuan dari pemilihan desain busana yang akan digunakan adalah agar

busana yang telah siap, cocok dan menguntungkan sipemekai, dapat menutupi

kekurangan-keknrangan pada bentuk tubuh alau sebaliknya, dapat

memperlihatkan keindahan dari bentuk tubuh. Hal-hal yang perlu diperhatikan

dalam pemilihan desain busana adalah :

1. Unsur- unsur Desein

Unsur-unsw desain berpengaruh terhadap desain yang diciptakan,

suafu desaiu yang dibuat hasil dari sttsunan semua rtnsur-

unsurnya. Adapun unsur-unsur desain meliputi silhouette, garis, arah,

bentuk, ukuan, tekstur, value, dan warna

a. Sillhoette dan garis

1) Silhoette

Silhoette adalah garis luar dari busana. Silhoette perlu

diperhatikan karena pemilihan model yang cocok denpn tipe-tip"
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harus memperhatikan silhoette, sebab tidak semul model cocok

untuk semua tubuh.

Bentuk-bentuk silhouette busana diantaranya adalah:

a) Silhoutte A (A Line) adalah bentuk busana yang mengecil pada

bagian atas dan besar pada bagian bawah.

b) Silhouette H adalah garis luar busanayang berbentuk lurus atau

berbentuk tube.

c) Silhoutte Y adalah garis luar busana pada bagian bahu lebar

dan padabagian bwah luns dan mengecil.

d) Sack atau Barrel yaitu selain dari silhouette A, H, dan Y seperti

silhouette busanayang berkntuk karung yang sdedang diisi-

e) Caftan yaitu silhoutte busana yang penuh pada bagian leher,

tuhu sampai tangan, lalu lurus kebawah sampai hampir

menyentuh lantai.

2) Garis

Garis merupakan kebalikan dari silhouette yaitu garis yang

terdapat didalam pakain tersebut, terjadinya disebabkan oleh potongarn'

potorgan, bagian-bagian busana tersebut seperti garis pinggan& garis

leher, badan, lengan dan detail ffiorasi @a b'rsane seperti cupt,

Iipatan-lipatan, kerutan, bis, dan lainlain. Garis ini ada dua macam

yainr garis lurus dan garis lengkung.

1) Garis lurus, merupakan jarak terpendek yang menghubungkan dua

$rrah titik Garis lunrs ini dapat memberi kesan ketegasan,
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kepastian, kekuatarL kerapian, dan stabil. Garis lurus pada pakaian

atau busana lebih bersifat meninggikan sipemakai, sedangkan garis

patah akan menimbulkan kesan pendek sipemakai karena pengaruh

memotong suaf,r garis yang pa$jang lurus-

2) Garis lengkung adalah jarak terpanjang yang menghubungkan dua

titik atau lebitl Garis lengkung merupakan dasar untuk membgat

garis yang berombalr. Garis lengkung bersifat luwes, halus,lembut,

berirama dan lemah gemulai. Garis leogkung pada busana akan

memberi pengaruh memperbesar serta sipemakai kelihatan lebih

luwes.

b. Arah.

Setiap garis mempunyai arah- Arah dapat dibagi menjadi empat

yaitu mendatar (horizoral), tegak lurus (vertikal), arah miringkekanan

dan arah miring kekiri. Apabila alah ini drgrmakan dalam suatu

pembgafan desain lrrsen4 maka akan mernberi kesan tertertu gh

desain tersebut maupun pada sipemakai.

a) Arah Horizontal

Arah ini bersifat pasif, tentram, serta memberikan kesan

memenffikarl Aratr horizortal ini hrang cocok dipakai oleh

orang yang memiliki tubuh gemuk pendek, karena akan

kelitratan gemuk dan Pendek.
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b) Arah Vertikal

fuah Vertikal menggambarkan, kekuatan, berwibawa,

kokoh, seimbang dan jup mengpmbarkan lretulusan hati serta

keluhuran. fuah ini cocok dipakai oleh orang yang bertubuh

pendek, karena arall tegak lunrs bersifat meninggikan dan

mananjangkan.

c) aratr miring

fuah ini dapat menggambarkan pergerakaq

perpirdahan dan dinamis serts memberikan kesan indah dan

gembira.

c. Bentuk

Bentuk merupakan hubungan dari beberapa garis yang

mempunyai nrea a1ilt bidang Bentuk ada dua nurcam yaitr ben1rk

geometris dan bentuk bebas (naturalis).

d lJkuran

Ukuran merupakan salah satu unsur yang mempengaruhi

desain, baik desain motif teksil maupun desain busana- Seprti 1mtuk

menentukan panjang blus, panjang rok atau panjang gamis yang

dibuat.

e. Tekstur

Tekstur adalah sifat dari permukaan bahan, tekstur yang

&rcahaya/ berkilau dapat membuat seseorang kelihatan hbih b€sal

7



(gemuk), maka Tekstur ini cocok dipakai oleh orang yang kurus

sehingga kelihatan gemuk.

Bahan pakaian yang mempunyai tekstur bercahaya misalnya

saten, tgffera, sut€r4 dan lain-lain- Permukaan balxan yang kusam

misalnya wol, linen, kodoray, dan lainJain. Sifat dari bahan ini

menyerap cabaya. Tekstur yang kaku dapat menyernbunyikan bentuk

tubub misalnya organdi, tuffera, dan sebagainyi. Tekstur lemas

(melangsai) 'lapat memberikan efek agak gemuk dan '+"fat

menonjolkan tubuh seperti bahan siffon.

f. Value

Value merupakan nilai gelap terang dari suatu warna (tingkatan

warna), apabila mengkombinasikan uama dengan m€nggulmkan value

yang berjauhan antara gelap dan terang. Maka akan dapat memberi

kesan gembira. Sedangkan valrre yang berdekatan tingkatannya akan

memberi kesan terang.

g. Warna

Warna merupakan unsur yang sangat penting dalam desain,

sebab warnadapat membuat lebih menarik dar lebih idalr.

2. Prinsip prinsip desain

Prinsip prinsip desain dalam desain bnsana adalah cara

menggunakan, mengkombinasikan, memposisikan UnSUI-u$ur desain

berdasarkan aturan dan menurut prosedur tertentu, Prinsip prinsip desain

yang dimaksud adalah:
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a. Flarmoni

Harmoni adalah suatu prinsip dalam seni yang menimbulkan

kesan adanya kesatuan melalui pemilihan dan 5s5uana objec dan ide-

ide. Harmoni dapat diciptakan melalui garis, bentuk, ukuran, tekstur,

warna maupun ide.

b. Irama

kama dalam desain busana meruapakan suatu bentuk

pergerakan yang menimbulkan pandangan mafa berpindah dari suatu

bagran kebagian lain.

c. Keseimbangan (balance)

Keseimbangan adalah suatu yang p€nting dalam mendesain

busana karena keseimbangan akan memberikan kesan tenang dan

stabil.

d- Koutras

Kontas dalam desain artinya merupakan prinsip dasar yang

bertentangan dengan prinsipprinsip yang lainnya Tujrun psnerapan

prinsip kontras adalah untuk menciptakan desain yang lebih menarik,

variatif dan tidek menoton

e. Proporsi (perbandingan)

Sebuah desain haruslah menunjukkan perbandingan yang baik

dan sesuai dengan fungsinya- Perbandingan png dimaksud adalah

bagaimana cara menempatkan satu unsur dengan lainnya sehingga
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tercapai keselarasan susunan yang rnenyenagkan. Perbandingan yang

lazim dipakai adalah ketenangan

f. Aksen

Aksen merupakn pusat perhatian yang pertama membawa mata

pada sesuatu yang penting dalam suatu rancanagan dari titik ini baru

kebagian lainnya.

g. Unity

Unity atau kesatuan dalam desain busana dapat dicapai dengan

pengulangpn suatu wama atau pengulaogan suatu macam garis.

Dalam membuat desain busan muslim tidak terlepas dari unsur dan

pnnsip desain s€cara umum. Yang menjadi hal penting dalam mendesain

busana muslim tidak boleh ketat waktu dipakai bentuk harus longggar dan

ukurannya lebar.

Beberapa jenis desain busana muslim antara lain :

l. Gamis

Gamis adalah gaun panjang yang longgar ala perempuan muslim

Timnr Tengah. Gamis dapt dibuat dengan model one pieces atau tw'o

pieces. Model one pieces adalah gaun panjang yang lurus yang terdiri dari

satu sut (satu bagian). S€dangkan model two pieces adalah gaun panjang

yang lurus yang terdiri dari dua sut (dua bagiany berlapis (lihat gambar I

dan gambar 2).
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2. Paduan tunik dan celana panjang

Ttmik adalah blus yang panjang biasanya tunik dipadukan dengan

celan panjang dalam pemakaiannya (lihat gambar 3) .

3. Baju kurungdengan sarutrg

Baju kurung merupakan busana muslim asli Indonesia yang sudah

lama dipakai oleh wanita Indonesia. Pemakainnya dapat dipadukan dengan

sarung atau songket (lihat gambar 4)

D. Pembuaten Pola Palqinn (Ganis)

Pola pakaian adalah ciplakan dari bentuk tubuh seseorang yang akan

dibuatkan pakaiad busananya. Pembuatan pola pakaian dapat dibuat dengan

cara konstruksi atau dengan cara mengambil dari pola yang telah ada (pola

standar). Pola konstruksi adalah pola yang dibuat menurut ukuran badan

sipemakai dan digambarkan pada sehelai kertas. Ssdangkan pola standar

disebut juga dengan pola jadi atau pola baku Pola ini menggunakan ukuran

tertentu secara umum (S, M, L, )fl,) dengan mudah dapat disesuaikan dengan

ukuran yary dikehendaki dengan cara menambah atau mengumngi

berdasarkan ukuran yang diinginkan.

Dalam pembuatan suatu pakaian yang utama sebli dibtrat adalah pola

dasar. Pola dasar dapat dibuat dengan cara mengkonstruksinya sesuai dengan

ukuran dan dapat juga dibuat dengan pola yang sudah ada (pola shndar)

kemudian disesuaikan ukurannya dengan ukuran yang akan kita buat Dari

pola dasar pakaian tersebut dilakukan pecah pola pakaian tersebut sesuai

dengan model yang diinginkan.
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Dalam makalah ini tidak akan dijelaskan cara membuat pola dasar,

tetapi langsung disajikan pecah pola sesuai dengan model. Model yang akan

kita buat yaitu gamis denean one pieces pada gambar I.

12



turun 4 cm /

Pecah Pola Gamis

naik 1 cm naik 1 cm

turun [,5 cm
turun 1,5 cm

keluar 2 cm
keluar 2

turun 1,5 cm

l3

\

__:l

A

qr
h

\hs
Ra

f
\a

Y

a
qJ

U

I

I

I

I

I

!

keluar 7 cm keluar 7 cm

'i

I

t-

\

I

I
i

i



Pecah Pola Lengan
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E. Penutup

Busana muslim merupakan busana sepanjang zaman yang dapat dipakai oleh semua

golongan umur mulai dari anak-anak sampai kepada orang tua . Dalam memakai busana

muslim ada hal-hal yang harus diperhatikan yang utama adalah pakaiannya harus menutup

aurat artinya semua anggota tubuh tertutup kecuali muka dan telapak tangan. Modelnya

longgar tidak pas di badan, serta bahannya tidak tembus terang.

Busana muslim ini tidak hanya digunakan untuk menghadiri pengajian tetapi dapat

dipakai untuk semua kesempatan, kesempatan ke kantor atau ke kampus, kesempatan pesta,

kesempatan santai dan lain-lain.
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